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Pendahuluan

Budaya membaca pada anak sangatlah kegiatan penting
dalam proses belajar mengajar, karena membaca merupakan
kemampuan memperoleh pengetahuan melalui teks atau
membaca.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan gerakan literasi
yang melibatkan semua siswa untuk gemar dalam membaca.
Melalui GLS diharapkan siswa dapat mengembangkan
kegemaran dalam membaca, siswa tidak hanya mengetahui
cara membaca yang baik tetapi juga memahami apa yang
telah dibacanya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

 Apakah program literasi sekolah efektif dalam meningkatkan

ketrampilan membaca anak-anak ?

 Bagaimana cara meningkatkan program literasi sekolah ?

 Bagaimana pengembangan budaya membaca di kalangan anak-

anak ?

 Bagaimana evaluasi dan kemajuan anak-anak dapat diintegrasikan

ke dalam program literasi sekolah ?
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Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.

Subyek penelitian ini berjumlah orang siswa kelas 2 dan walikelas

2.
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Hasil

Penerapan gerakan literasi disekolah dasar disidoarjo pada tahap
pengenalan GLS menitik beratkan pada indikator: pembiasaan
membaca selama 15 menit, membaca buku, kerjasama dengan guru,
pojok baca dimasing-masing ruang kelas, poster dengan berselogan
giat membaca dan dukungan berbasis sekolah untuk gerakan literasi
sekolah.

Pojok baca merupakan kegiatan yang dilakukan siswa di waktu luang
untuk membaca buku-buku yang tersedia di kelas. Fungsi pojok
baca adalah untuk membantu siswa membiasakan untuk gemar
membaca.
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Pembahasan
PEMBIASAAN LITERASI

Kegiatan literasi sekolah ini tidak untuk ditujukan kepada siswa saja akan tetapi
juga Kerjasama dengan guru. Yakni membaca selama 15menit sebelum
pembelajaran dimulai. Guru berperan aktif dalam membantu siswa, terutama
yang bukan pembaca yang baik. Saat melaksanakan kegiatan membaca, guru
memilih metode membaca yang sesuai dan membimbing siswa membaca dalam
hati. Program gerakan literasi sekolah dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam
menyelesaikan.
Gerakan literasi sekolah mendorong semua siswa untuk lebih menikmati
membaca. Tujuannya supaya siswa memperoleh pengetahuan baru,
meningkatkan prestasi dalam mata Pelajaran dan meningkatkan kreatifitas dalam
menulis dan keterampilan berpikir kritis.
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Temuan Penting Penelitian
 Menunjukan bahwa anak-anak yang terlibat dalam

program literasi sekolah memiliki peningkatan ketrampilan
membaca.

 Memiliki minat membaca yang lebih tinggi

 Peningkatan rasa percaya diri dan kepercayaan diri
terkait ketrampilan membaca mereka.

 Keterlibatan orang tua dalammembangun budaya
membaca.

 Memberikan wawasan tentang strategi pengajaran yang 
paling efektif dan efisien.
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Manfaat Penelitian

 Membantu meningkatkan ketrampilan membaca anak-
anak

 Dapat mengembangkan ketrampilan Bahasa mereka

 Merangsang perkembangan kognitif anak, pemikiran
analitis, daya ingat.

 Menanamkan minat membaca pada anak.

 Memungkinkan mereka untuk melihat dunia dan kreativitas
anak.

 Memberikan dasar yang kuat untuk prestasi akademik
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